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JURNAL
PERANCANGAN BUKU ILUSTRASI
KEBUDAYAAN PERANAKAN TIONGHOA DI TANGERANG

oleh:
Bayu Aji Sulistomo
NIM 1210002124

Abstrak
Tionghoa Peranakan di Tangerang atau yg lebih dikenal sebagai Cina

Benteng merupakan etnis yang memiliki akar yang sangat erat dengan kota
Tangerang itu sendiri. Akulturasi menghasilkan kebudayaan, sejarah, arsitektur,
dan kesenian yang memiliki coraknya tersendiri. Sayangnya masih banyak warga
Tangerang yang masih belum tahu akan kekayaan budaya di kotanya sendiri.
Dengan pendekatan visual pada ilustrasi dapat membuat topik ini lebih mudah
dicerna dan diminati terutama.etefrgenerasimuda.

Buku ilustrasi yang merupakan/pegpaduan‘antara literatur dan visual dapat
menjadi wadah yang sgsuai unttlk mentagkatkan kepedulian terhadap warisan
budaya Cina Benteng. Dentan adanya-tantuanisual pada ilustrasi dapat
membantu pembaca lebih memahamicrformasi yang4ertulis di buku. Dengan
merekonstruksi tempatyperistinia, dan bebagai objek-s¢jarah dan kebudayaan
kedalam bentuk ilustrasi‘gihacapkan dapat menarik-sperhatian mereka yang
memiliki hubungan dengan Kota~Fangerang‘earn mereka yang memiliki

ketertarikan akan preservasi warisan sejarah serta kebudayaan.

Kata Kunci : Cina Benteng, Sejarah, Kebudayaan, Ilustrasi,
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Abstract

Strait-Born Chinese in Tangerang or commonly known as Benteng
Chinese are an ethnic that have roots deeply intertwined with the Tangerang
city itself. Aculturation has produced culture, history, architecture, and art
that has it own disticnt patern. Unfortunately there still a lot of Tangerang
citizen that still doesn’t aware with the cultural richness in their own city. It
is hoped that a visual approach with illustration can make this topic more
easily digested and liked in especially by the younger generation.
Illustated book which is blend of literature and visuals can be an appropriate
platform for raising awareness of China's cultural heritage. With the visual
help from illustration could improve how reader understand the information
that are written on the book. Reconstructiong places, events, and objects of
history into illustration is expecigd.to draw the attention of those who had a
connection with the jeity" ol Taggerang andrthose who had interset in the

preservation of historical and cultural heritage.

Keywords : Benténg Chinese, History, Cudttre, {lustration
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A. Pendahuluan
1. Latar Belakang
Tangerang dalam kependudukannya sampai saat ini memiliki

komunitas etnis Tionghoa yang cukup signifikan, kebanyakan merupakan
peranakan dari etnis yang dikenal dengan sebutan Cina Benteng. Etnis
Cina Benteng sendiri memiliki sejarah yang mengakar sangat dalam
dengan Kota Tangerang. Semenjak kedatangan nenek moyang mereka di
Tangerang sejak 6 abad yang lalu komunitas etnis Cina Benteng di Kota
Tangerang mewarisi kebudayaan unik yang merupakan hasil dari
akulturasi dan asimilasi dari budaya Tionghoa yang sebagian besar dari
etnik Hokian, dengan kebudayaan Melayu, dan Betawi. Mulai dari
bahasanya yang merupakan campuran dari bahasa Hokian, Melayu, Jawa,
serta Betawi Ora yang pada akhirnya melahirkan dialek Melayu-Cina
Benteng Tangerang, berbagat bagu, adat yang merupakan perpaduan dari
baju adat Hokiap dari Dina§ti Qing dan|juga Betawi, sampai berbagai
perpaduan budaya! lainhgia seperti kesenian musik, sastra, tari, kuliner, dan
berbagai perayaan‘adat laimayaseperti perikahan adat Qing (Manchu) dan
Festival Perayaan Peh ‘Cun/dan peraydan adat/ldinnya. Cina Benteng juga
memiliki banyak] pengaruh| besar” dalam farstiektur di Kota Tangerang
terutama wilayak Pasar Lama yaagqugasdikenal sebagai daerah Pecinan di
Kota Tangerang. “Antaxanya sepepti I<€lenteng Boen Tek Bio yang
diperkirakan dibangun padatatiun 1684 oleh Sarikat Perkumpulan Boen
Tek Bio, Bangunan Organisasi yang digunakan untuk aktifitas keagamaan
dan sosial yang kini telah dialihfungsikan menjadi Museum Benteng
Heritage, dan peninggalan-peninggalan lainnya.

Namun kata Benteng sendiri terutama sebutan “Cina Benteng”
telah mengalami distorsi. Distorsi tersebut antara lain konotasi negatif
serta stereotipe seperti anggapan bahwa warga Cina Benteng adalah udik,
kampung, atau miskin. Hal ini disebabkan oleh stereotipe seperti Cina
Benteng adalah ras Tionghoa yang berkulit hitam atau sawo matang, tidak
berkulit kuning langsat seperti Tionghoa pada umumnya, berlogat aneh
karena pengaruh berbagai dialek. Hal ini dulu disebabkan oleh banyaknya
warga Cina Benteng yang tinggal di sepanjang sungai Cisadane dan
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perkampungan di luar pusat Kota Benteng banyak yang hidup miskin
sebagai buruh tani, nelayan dan pekerjaan serabutan. (Halim, 2011: 21).
Stereotipe ini jelas sangat merugikan karena banyak juga penduduk Kota
Benteng lainnya yang juga berpendidikan serta menggeluti berbagai

profesi lainnya juga harus menyandang konotasi negatif tersebut.

Selain Stereotyping etnis Peranakan Tionghoa di Indonesia
termasuk Cina Benteng juga tidak bisa dibilang terbebas dari diskriminasi
sosial dan masalah rasial lainnya. Banyak etnis Tionghoa di Indonesia
yang masih diperlakukan sebagai outsider dan masyarakat kelas dua.
Meskipun Indonesia masih terus belajar untuk memperbaiki masalah
sosialnya dan keaadaan telah banyak berubah dari masa yang lalu
nyatanya dalam strata sosial masyarakat kita sekarang ini kadang masih
terasa seakan-akan ada tiral-yasg_memisahkan antara penduduk pribumi
dan etnis Tionghga Padahakysejaran=dan kontribusi etnis Peranakan
Tionghoa dalam perkembangan\kebudayaan Wndonesia seperti dalam seni,
sastra, ekonomi,/perdaganganssextd’ indusivi wisa dibilang sangatlah besar.
Namun selama berputili-pulub-tahupiperan,\segjarah, serta eksistansi etnis
Peranakan Tignghoa telah!dipinggirkan dari Sejarah nasional Indonesia

maupun dari buKti=buku Relajaransekolaks

Untuk ittdah | diperlukan/ sarana  pembelajaran  terutama
diperuntukan untuk generasimuda yang dapat memberikan edukasi bahwa
Indonesia dibangun dari dan oleh berbagai latar belakang ras, termasuk
salah satunya etnis Peranakan Tionghoa. Atas dasar itulah minat dan
kesadaran masyarakat Kota Tangerang akan sejarah dan warisan budaya
etnis Peranakan Cina Benteng perlu ditingkatkan terutama untuk generasi
muda yang nantinya akan mewarisi semangat industrial kota Tangerang.
Terlepas dari museum, buku ilustrasi dapat menjadi platform yang sesuai
untuk meningkatkan kepedulian terhadap warisan budaya etnis Cina
Benteng pada masyarakat. Buku ilustrasi sendiri adalah buku yang
menampilkan hasil visualisasi dari suatu tulisan dengan teknik drawing,
lukisan, fotografi, dan teknik seni rupa lainnya yang dapat memberikan

hubungan antar subjek tulisan dengan visualisasi bentuk. llustrasi pada
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sebuah buku dapat menerangkan dan menghiasi cerita, tulisan, puisi, atau
berbagai informasi dalam bentuk tertulis lainnya. Adanya bantuan visual

dapat membantu agar tulisan tersebut lebih mudah dipahami.

Format buku ilustrasi ini cocok untuk topik yang diangkat. Karena
topik yang diangkat di dalamnya adalah sejarah dan kebudayaan yang
bersifat non-fiksi, tidak seperti scientific paper atau research paper yang
memiliki audience yang terkerucut, buku ilustrasi pengetahuan yang pada
umumnya berisikan ilmu pengetahuan populer, dan diperuntukan untuk
audience yang luas seperti mereka-mereka yang memiliki pendidikan
umum dan bukan pelatihan sains atau akademis yang spesifik. Untuk itu
buku ilustrasi pengetahuan harus bisa menjelaskan topik yang sulit kepada
orang yang benar-benar baru mengenali subjek bahasan tersebut. Dengan
pendekatan visual yang terdapat pada buku ilustrasi diharapkan dapat
membuat topik sejarah dan warisan budaya etnis Peranakan Cina Benteng
di Kota Tangerang dapat/lghih mudah, dicerna dan diminati oleh
masyarakat teruiama geneyasizmuda. Tidak seperti museum, format buku
ilustrasi ini jjuga memiliki’ keunggulan diantaranya adalah kemudahan
dalam penyebaras dan |ghistribysi Unformast yang terdapat di dalamnya.
Selain itu format-huku Nustrasi juga memiiki keunggulan lain dibanding
buku fotografi dimyama (ilustrasi dapat”merekonstruksi atmosfer dan
keadaan dalam masa lampaw-atatl kejadian lain yang tidak mungkin bisa
terekam dalam foto. Selain itu penggunaan ilustrasi dalam buku ini dapat

memberikan kesan atau suasana klasik.
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2. Rumusan/Tujuan
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, rumusan

masalah dalam perancangan ini adalah : Bagaimana caranya merancang
media komunikasi visual yang dapat menyampaikan informasi seputar
sejarah dan kebudayaan etnis Cina Benteng di Tangerang, yang masih
belum diketahui masyarakat luas terutama masyarakat Tangerang sendiri

dengan cara yang kreatif dan komunikatif?

B. Metode
Metode analisis data yang digunakan dalam perancangan ilustrasi

buku berjudul “Ilustrasi Kebudayaan Peranakan Cina Benteng Tangerang”
ini menggunakan metode 5W+1H. Dengan metode ini diharapkan dapat
memberikan informasi terhadap perancangan ini.
1. What

Etnis Perangkan Tiongh6a di Kota|\Tangerang atau lebih sering
dikenal sebagai Cina Beéntengsertazherbagai laspek dari warisan sejarah
dan kekayaan' budaya, “wudar-~dari peristiwa, tokoh, upacara adat,
pernikahan, faodmark “\denarsitektur, kesenian, musik, literatur sampai
kuliner serta berbdgai faktaifaktalyang berkaitah dengan hal-hal tersebut
2. Who

Masyarakat yang_tigoal atau_beraomisili di Kota Tangerang dan
daerah sekitarnya, terutama=Qenerasi mudanya serta mereka yang
meskipun tingal di Tangerang tapi belum mengetahui ataupun belum
memahami keberagaman budaya dan religi Cina Benteng di Tangerang.
3. Where

Di daerah kota Tangerang dan sekitarnya, Kota Tangerang sendiri
adalah kota dimana etnis Cina Benteng bermukim. Sejak awal mula
berdirinya Kota Tangerang ini telah memiliki sejarah yang saling bertautan
dengan etnis Cina Benteng, sehingga banyak lokasi dan landmark yang
tersebar di seluruh wilayah Tangerang yang berhubungan dengan etnis

Cina Benteng.
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4. When

Latar waktu untuk menganalisa kejadian yang terjadi di sekitar etnis
Cina Benteng ini terdiri dari beberapa tahap dan dilakukan secara berkala,
karena banyak aspek kebudayaan pada masa lampau yang banyak
dilupakan atau ditinggalkan pada masa sekarang dan kemungkinan besar
akan hilang sama sekali di masa yang akan datang jika tidak dilakukan
penanggulangan tertentu.
5. Why

Generasi muda di daerah Tangerang dan sekitarnya sudah lupa atau
bahkan tidak tahu menahu akan sejarah dan kebudayaan etnis peranakan
yang yang ada disekitarnya, hal ini terlihat dari hasil kuesioner yang
disebar sebagian besar hanya/pernah mendengar dan tahu sekilas seputar
etnis Cina Benteng=dan’ sisénya ‘oahkan| tidak tahu menahu. Padahal
ketertarikan mereka akan budaya dan sejarah sebenarnya tinggi.
6. How

Berbagai, upaya tefah dilekukan sejak darj/diterbitkannya Keputusan
Presiden Nomorsg Tahun /2006 \oleh! Presiden /Abdurrahman Wahid yang
memperbolehkan=diadakannya’ perayaan.sepérti Imlek. Pemerintah dan
masyarakat setempatsjsga sudah berperan-gari mulai didirikannya Museum
Benteng Heritage, diadakanaya.perayaan adat Tiognhoa seperti Festival
Cisadane telah ada berbagai upaya-upaya yang dijalankan untuk
melestarikan kebudayaan Cina Benteng, walaupun dampaknya ke

masyarakat luas belum bisa dibilang cukup

Kesimpulannya Cina Benteng merupakan istilah yang merujuk kepada
komunitas etnis peranakan Tionghoa yang mendiami daerah Tangerang di
propinsi Banten. Kata Benteng berasal dari sebutan lama kota Tangerang
pada zaman kolonial dimana VOC membangun sebuah benteng pertahanan
di hulu sungai Cisadane yang sekarang menjadi daerah Tangerang. etnis
Cina Benteng telah mendiami Tangerang sejak awal berdirinya kota

tersebut. Kebudayaan etnis ini kini merupakan percampuran dari budaya
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Betawi, Tiongkok, dan Banten, salah satunya adalah kesenian tari
tradisional Cokek, sebuah tarian yang dimainkan oleh pasangan-pasangan
penari wanita dan pria yang dibawakan dengan lantunan musik Gambang
Kromong. Walau sebagian besar dari etnis ini tidak lagi berbahasa
mandarin sebagian besar dari mereka masih menggunakan dialek yang
merupakan campuran dari dialek hokian dengan sedikit campuran bahasa
sunda serta betawi. Selain itu mereka masih mempertahankan berbagai
tradisi leluhurnya walau di daratan Tiongkok sendiri tradisi tersebut mulai
ditinggalkan, tradisi tersebut seperti perkawinan adat Cio Tao lengkap
dengan baju adat perkawinan Qing-nya. Dengan bantuan media buku yang
menempati urutan yang tinggi dalam media penyebaran ilmu dan
pendidikan, penyampaian informasi akan nilai-nilai kultural dari sejarah
dan kebudayaan etnis ini_/Aisa terdokumentasikan. Walaupun buku
merupakan mediakenvensignal yano=sederhana namun jika disajikan
dengan visual /yang elegan/dan mendatall , akan menghasilkan nilai
keindahan yang/tersendivy/ uatuk \media igrsebut, buku ilustrasi sebagai
media perancangan memiliki_Keunggulan ‘kavena tema yang diangkat
memerlukan ypenyampalan | pesan ibukan hanya secara verbal tapi juga
visual. Buku Wusitasi dapat-menguraikar=dan memperjelas informasi

sehingga dapat dengarsmudah dipahami-eteh target audiensnya.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



C. Hasil Perancangan
Untuk menyebarkan informasi dan wawasan tentang sejarah serta

kebudayaan Cina Benteng dipilihlah media buku ilustrasi sebagai platform
komunikasi. Dipilihnya buku ilustrasi sebagai media utama dari
perancangan ini adalah karena fungsinya sebagai platform penyampaian
pesan dan informasi sangatlah efektif dan praktis. Selain itu media buku
ilustrasi memiliki kelebihannya tersendiri, sebagai media yang dapat
menampung pesan yang berbentuk visual dan verbal. Disamping mendapat
informasi dan pengetahuan secara verbal, bahasa visual yang ditawarkan
ilustrasi pembaca dapat dengan lebih mudah mencerna dan memahami
detail serta informasi yang disampaikan sembari dapat beristirahat sejenak
dari kejenuhan membaca. Walaupun buku ilustrasi mempunyai kelemahan

seperti harga yang relatif lebihymahal daripada buku biasa dan tidak seperti

dapat lebih
dibilang mem

mana dan tidak

Gambar 1. Final Cover Buku llustrasi
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Gambar 5 final illustration dan preview layout
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Untuk membantu keberhasilan launching atau penerbitan buku ini
diperlukan media pendukung yang dapat membantu agar media utama
yakni buku dapat menyampaikan pesan secara efisien. Media pendukung
tersebut antara lain seperti poster yang merupakan media publikasi yang
cukup sederhana, biasanya terdiri dari pesan visual dan verbal, dan dapat
diletakan ditengah ruang-ruang publik. Poster sebagai media promosi juga
dapat menyebarkan pesan baik yang bersifat komersial maupun sosial,
seperti iklan, pendidikan, propaganda, politik, dan sejenisnya, selain itu
juga ada media pendukung seperti T- shirt yang dapat berfungsi sebagai
media pendukung dan merchandise. Media ini juga bersifat tidak formal,
santai dan menarik serta memiliki fungsi ganda sebagai sandang. Media
pendukung tote bag digunakan sebagai tempat atau menyampaikan barang,
tote bag juga dapat membawa/buku dan media pendukung lainnya, seperti
pembatas buku, posieard-dan sticker:

Gambar 6 final artwork dan preview T-short
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Gambar 5 final artwork dan preview tote bag

Gambar 5 final artwork dan preview pembatas buku

D. Kesimpulan
Perancangan buku ilustrasi Cina Benteng bertujuan untuk menyajikan

informasi tentang kekayaan sejarah, kebudayaan, kesenian, dan arsitektur
yang berkaitan dengan etnis Cina Benteng ke dalam medium visual.
Melalui beberapa tahapan proses perancangan mulai dari riset dan
pencarian data, hingga pengolahan dan proses produksi kedalam bentuk
ilustrasi ternyata ditemukan berbagai kesimpulan antara lain seperti
bagaimana masih banyak masyarakat terutama mereka yang berdomisili
atau lahir di kota Tangerang pernah mendengar istilah Cina Benteng tapi
sama sekali tidak tahu ataupun memiliki salah persepsi bahwa Cina
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Benteng adalah sebutan untuk etnis Tionghoa yang miskin di Tangerang.
Padahal etnis ini memiliki sejarah serta kebudayaan yang sama erat dan
sama tuanya dengan sejarah kota Tangerang itu sendiri.

Saat proses pengumpulan data penulis menemukan banyaknya
warisan sejarah dan budaya Cina Benteng yang memberikan coraknya
tersendiri bagi kota Tangerang, namun potensi budaya tersebut ternyata
tidak banyak dikenal oleh remaja dan dewasa muda. Tempat-tempat
seperti Museum Benteng Heritage dan Rumah Kebaya Goen yang menjadi
salah satu landmark dan bukti sejarah antara etnis Cina Benteng dengan
Tangerang notabenenya hanya dikunjungi orang tua. Selain itu proses riset
membutuhkan kesabaran karena dibeberapa tempat tersebut tidak
diperbolehkan mengambil gambar atau malah tidak terdapat akses untuk
pengunjung umum.

Dalam prosesipeo@tisi peémbuatan-beku ilustrasi ini terdapat beberapa
kendala antara fain seperti f0to, foto sejarah\Cina Benteng banyak yang
tersebar dan tideK\terarsip.dengan, baik sehinggal tidak jarang terdapat foto-
foto yang mengalami~kerusakan sehin@ga diperlukan riset mendalam dari
berbagai sumherisepertijwawancera dan litgratur agar kejadian pada masa
tersebut bisa dypahami dan’ didustrasikan.gengan baik dan sesuai dengan
detail sejarah yarig-aday Karena kuramgmya arsip visual yang baik itulah
pembuatan Buku llustrasi ini.iermyata sangatlah dibutuhkan, dan mendapat
respon postif terutama dari para mahasiswa antropologi dari berbagai
kampus di Indonesia yang berkumpul di Museum Benteng Heritage dan
acara Asosiasi Museum Indonesia. Umumnya mereka berpendapat buku
ini dapat menjadi platform yang baik untuk mengenalkan kebudayaan Cina

Benteng kepada masyarakat.
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